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This study investigates the application of the Tartib al-
Nash method to enhance Arabic reading skills among
tenth-grade students at Madrasah Aliyah al-Mujahidin
Molas. The background highlights the importance of
Arabic language proficiency in understanding Islamic
literature, which is integral to the curriculum at Madrasah
Aliyah. Despite this, students often struggle with reading
complex Arabic texts due to limited vocabulary and
ineffective reading strategies. The study's objective is to
address these challenges by implementing Tartib al-Nash,
a method that organizes text systematically to aid
comprehension. The research employs a Classroom
Action Research methodology, following the Kemmis and
McTaggart model, which involves planning, action,
observation, and reflection cycles. The study is conducted
over two cycles, each consisting of three sessions, with the
participation of nine students. Data collection methods
include tests and observation sheets, and data is analyzed
qualitatively. Results indicate a significant improvement
in students' reading skills, with a marked increase in their
ability to organize and comprehend Arabic texts. The
conclusion suggests that Tartib al-Nash is an effective
strategy for enhancing Arabic reading skills, with potential
implications for broader educational practices in similar

contexts.
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1. PENDAHULUAN

Tartib al-Nash merupakan salah satu metode pembelajaran bahasa Arab yang
berfokus pada penataan teks secara sistematis. Metode ini bertujuan untuk memudahkan
pemahaman siswa terhadap suatu teks. Dengan menerapkan Tartib al-Nash, guru dapat
membantu siswa mengorganisasikan informasi dalam teks dengan rapi dan terstruktur. Hal
ini menjadi penting dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, karena pemahaman
terhadap teks bahasa Arab akan lebih mudah tercapai jika informasi di dalamnya disusun
dengan baik.[1]

Di lingkungan Madrasah Aliyah, pembelajaran bahasa Arab menjadi salah satu fokus
utama. Hal ini dikarenakan pentingnya bahasa Arab dalam memahami literatur keagamaan
dan ilmu pengetahuan Islam. Banyak teks-teks penting, seperti kitab-kitab klasik,
manuskrip, dan referensi lainnya yang ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu,
keterampilan membaca yang baik dalam bahasa Arab sangat diperlukan bagi siswa
Madrasah Aliyah untuk dapat mengakses dan memahami teks-teks tersebut secara akurat.[2]

Metode Tartib al-Nash berperan penting dalam membantu siswa Madrasah Aliyah
meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab. Dengan mengorganisasikan
informasi dalam teks secara sistematis, siswa dapat lebih mudah memahami isi, alur, dan
hubungan antarbagian teks. Hal ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam
mempelajari dan memahami literatur keagamaan serta ilmu pengetahuan Islam yang ditulis
dalam bahasa Arab. Penerapan Tartib al-Nash dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah.[3]

keterampilan membaca dalam konteks pembelajaran bahasa, khususnya dalam
penerapan metode Tartib al-Nash, mencakup beberapa aspek penting. Teori keterampilan
membaca menjelaskan bahwa kemampuan ini tidak hanya terbatas pada pengenalan kata-
kata, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam yang dipengaruhi oleh pengetahuan
sebelumnya, kosakata, dan strategi membaca yang digunakan oleh siswa. Dalam teori
kognitif, keterampilan membaca dianggap sebagai proses yang melibatkan kemampuan
kognitif yang kompleks, di mana pemahaman terhadap teks dipengaruhi oleh pengetahuan
sebelumnya dan strategi yang digunakan oleh pembaca. Selain itu, metode Tartib al-Nash
berlandaskan pada teori struktural, di mana penataan teks secara sistematis dapat membantu
siswa dalam proses decoding dan pemahaman. Dengan memberikan struktur pada teks,
metode ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami isi, alur, dan hubungan
antarbagian dalam teks.[4]

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang tidak mudah dan
sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata akan tetapi sebuah
keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran. Membaca merupakan
kegiatan yang meliputi semua bentuk-bentuk berpikir, memberi penilaian, memberi
keputusan, menganalisis dan mencari pemecahan masalah. Maka terkadang orang yang
sedang membaca teks harus berhenti sejenak atau mengulang lagi satu atau dua kalimat yang
telah dibaca guna berpikir dan memahami apa yang dimaksud oleh bacaan.[5]

Membaca juga merupakan kegiatan penting, dan semakin menjadi penting pada
zaman modern ini, pada saat perkembangan dalam berbagai segi kehidupan terjadi amat
cepat. Untuk memahami semua jenis informasi yang termuat dalam berbagai bentuk tulisan,
mutlak diperlukan kegiatan membaca, disertai kemampuan membaca.[6]

Seperti halnya menyimak, membaca mengandalkan kemampuan berbahasa yang
pada dasarnya bersifat reseftif. Dengan membaca, seseorang pertama-tama berusaha untuk
memahami informasi yang disampaikan orang lain dalam bentuk tulis. Meskipun
pemahaman terhadap isi wacana itu bukan semata-mata dan sepenuhnya terjadi tanpa
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kegiatan pada diri pembaca pada dasarnya adalah kemampuan berbahasa yang bersifat
reseftif. Dalam hal ini informasi dan pesan yang disampaikan, dan bagaimna informasi serta
pesan-pesan itu telah tersampaikan seorang pembaca pada dasarnya hanyalah bertindak
sebagai penerima.[7]

Tidak dapat disangkal bahwa banyak siswa di tingkat Madrasah Aliyah masih
mengalami kesulitan dalam membaca teks bahasa Arab, terutama ketika berhadapan dengan
teks yang kompleks dan tidak terstruktur dengan baik. Hal ini seringkali disebabkan oleh
keterbatasan dalam penguasaan kosakata bahasa Arab oleh para siswa. Selain itu, kurangnya
penguasaan strategi membaca yang efektif di kalangan siswa Madrasah Aliyah turut menjadi
faktor penghambat. Lebih lanjut, kurangnya pemahaman siswa terhadap struktur teks bahasa
Arab juga berkontribusi pada kesulitan mereka dalam memahami isi bacaan. Kondisi-
kondisi tersebut pada akhirnya menghambat kemampuan siswa untuk memahami teks
bahasa Arab dengan baik, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif pada hasil belajar
mereka.

Melalui kegiatan membaca siswa dapat belajar menyusun kalimat. Teknik
pengajaran membaca melalui penyusunan kalimat melibatkan keterampilan membaca dan
menulis. Ada tiga cara yang akan dibicarakan mengenai hal ini, yaitu: 1). Melengkapi
kalimat 2). Memperluas Kalimat dan 3). Subtitusi.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berharap bahwa dengan
menggunakan metode Tartib al-Nash dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh sebab itu
peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Tartib al-Nash untuk
meningkatkan keterampilan membaca dalam bahasa Arab Siswa kelas X Madrasah Aliyah
al-Mujahidin Molas Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. Madrasah Aliyah ini
dipilih sebagai lokasi penelitian karena menurut siswa keterampilan membaca dalam bahasa
Arab dianggap sulit, dari keterampilan-keterampilan yang lain.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
yang melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah pembelajaran yang terjadi di kelas X
Madrasah Aliyah Al-Mujahidin Molas, terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami teks bacaan dengan menggunakan strategi Tartib al-Nash. Penelitian
ini dirancang secara kolaboratif antara peneliti, guru, dan kepala sekolah. Model penelitian
yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart, yang melibatkan siklus perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus penelitian direncanakan dan dievaluasi secara
mendalam untuk memastikan pencapaian hasil yang optimal.[8]

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah Al-Mujahidin Molas, yang
dipilih karena relevansi dan kebutuhan khusus siswa di sana. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X, yang terdiri dari 9 orang siswa, dengan komposisi 5 siswa pria dan 4 siswa
wanita. Dalam penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk menyiapkan dan
melaksanakan tindakan yang telah direncanakan. Selain itu, observasi dan evaluasi
dilakukan oleh peneliti dan kepala sekolah untuk memastikan tindakan yang dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.[9]

Dalam penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk menyiapkan dan
melaksanakan tindakan yang telah direncanakan. Selain itu, observasi dan evaluasi
dilakukan oleh peneliti dan kepala sekolah untuk memastikan tindakan yang dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Instrumen utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Tes digunakan untuk menilai
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kemampuan siswa pada berbagai tahapan penelitian, sementara lembar observasi digunakan
untuk mencatat dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung, dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul dianalisis
secara kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu penelaahan, reduksi, dan penyimpulan. Untuk
memastikan validitas data, pengamatan dilakukan secara rinci dan berkesinambungan, serta
didukung dengan pemeriksaan oleh teman sejawat dan konsultasi dengan ahli.[10], [11]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan persiapan-
persiapan sesuai dengan rencana yang disusun yaitu sebagai berikut: meminta izin kepada
kepala sekolah serta meminta persetujuan dari guru kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin
Molas Kec. Bongomeme, pada tahap ini penulis menyiapkan instrumen penelitian yang akan
digunakan pada observasi awal atau pre tes sampai pos tes. Setelah dipersiapkan maka
selanjutnya penulis memberikan pre tes kepada siswa. Pre tes ini dilaksanakan sesuai dengan
jam pelajaran bahasa Arab yang berlaku. Penelitian ini dilaksanakan terhadap 9 orang siswa
kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme. Yang terdiri dari 5 orang
laki-laki dan 4 orang perempuan. Sesuai dengan judul peneliti tentang penerapan Tartib al-
Nash untuk peningkatan maharatul gira’ah.[12], [13]

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
penelitian yang dibuat oleh peneliti untuk mengukur keterampilan membaca dalam bahasa
Arab. Bentuk tesnya yaitu menuntut siswa untuk menyusun kalimat yang telah disediakan
kemudian diminta untuk membaca dan menerjemahkannya. Hasil pre tes dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel. 3.1 hasil perolehan nilai Pre Tes

Indikator
No Nama Siswa Math?rrS]!ul Kelancaran pengucapan PerNolllslrll an
1 Fatrawati K. Sayiu 20 15 15 50
2 Intan Abuba 10 20 10 40
3 lyan S. Hamu 10 15 10 45
4 Moh. Ilham Botutihe 20 20 20 60
5 Randi Pakaya 10 15 10 35
6 Refliyanti Ismail 20 15 15 50
7 Safrudin S, Ahmad 5 8 7 20
8 Sahlan Abhili 10 15 10 35
9 Yusran |. Pakaya 25 20 20 65
Jumlah 395
Nilai rata-rata 44.44

Sumber data: Olahan Data Pre Tes

Setelah dianalisis hasil pre tes diperoleh nilai yang dicapai siswa kelas X Madrasah
Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme. Pada kegiatan pre tes ini, dapat diidentifikasi
kategori jumlah siswa yang dapat menyusun kalimat dalam meningkatkan maharatul gira’ah
yang istimewa, baik, cukup, rendah dan sangat rendah yaitu dari 9 orang siswa kelas X
Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme terdapat 2 orang siswa (22.22%)
yang meningkatkan nilai gira’ah cukup atau berkisar pada 60-74, dengan kategori belum
tuntas, 4 orang siswa (44.44%) yang meningkatkan nilai qira’ah rendah yaitu pada rentang
nilai 40-59, dan 3 orang siswa (33.33%) yang meningkatkan nilai gira’ah sangat rendah atau
berkisar pada nilai 0-39.
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Berdasarkan hasil analisis pada tes pertama atau pre tes, diperoleh informasi bahwa
pada umumnya kemampuan siswa dalam membaca bahasa Arab sangat rendah bahkan
belum ada yang tuntas 0%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.2 Hasil Analisis Pre Tes dalam Meingkatkan Qira’ah
No Rentang Kategori Jumlah Persentase

Nilai Penilaian Siswa (%) Keterangan
1 90-100 Istimewa -
2 75-89 Baik -
3 60-74 Cukup 2 orang 22.22 % T. Tuntas
4 40-59 Rendah 4 orang 44.44 % T.Tuntas
5 0-39 Sangat Rendah 3 orang 33.33 % T.Tuntas
Jumlah 9 orang 100 %
. 9 orang 100 % T.Tuntas
0
% ketuntasan siswa 0 orang 0 % Tuntas

Sumber data: Olahan Data Pre Tes

Berdasrkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa peningkatan qira’ah siswa kelas X
Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme masih rendah. Oleh karena itu,
perlu adanya tindakan siklus I. Sebagai usaha meningkatkan qgira’ah pada siswa kelas X
Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme dengan penerapan Tartib al-Nash.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus yaitu tindakan siklus I dan siklus II
yang masing-masing terdiri dari 3 kali pertemuan.[14]

Berdasarkan hasil pre tes sebelumnya menunjukkan bahwa meningkatkan qira’ah
siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme sangat rendah, maka
kegiatan ini dilanjutkan ke siklus 1. Kegiatan siklus I terlebih dahulu dimulai dengan tahap
perencanaan. Adapun perencanaan tersebut yaitu: menyusun langkah-langkah pembelajaran
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tindakan siklus I ini
peneliti mengajar selama 3 kali pertemuan dengan menerapakan Tartib al-Nash, kegiatan
yang dilakukan selama 3 kali pertemuan tersebut terdapat di RPP (RPP terlampir). Untuk
memudahkan pengamatan proses pelaksanaan tindakan peneliti dibantu oleh seorang guru
bahasa Arab yang bertindak sebagai observer.[15], [16]

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada bulan April
minggu pertama di kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme.
Pertemuan siklus | pertemuan pertama ini dimulai dengan kegiatan awal/pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan akhir/penutup, dengan menerapkan strategi Tartib al-Nash untuk
meningkatkan maharatul gira’ah.

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu
observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa sebagai berikut; pertama Observasi kegiatan
guru ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi kegiatan guru berpatokan pada format
yang tersedia meliputi 12 aspek, lembar observasi terlampir. Berdasarkan penilaian observer
terhadap kegiatan guru pada proses pembelajaran siklus | maka hasilnya dilihat pada tabel
di bawah ini.
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Tabel. 3.3 Hasil Observasi Guru Siklus |
Kriteria Nilai
C K KS

Z
o

Kegiatan BS

B
Apersepsi v
Menyampaikan tujuan pembelajaran o\
Menjelaskan materi dengan bahasa N
yang mudah dipahami
Penggunaan media yang relevan N
dengan pembelajaran
Penggunaan metode pembelajaran dan N
pengelolaan kelas
Membimbing siswa yang mengalami N
kesulitan dalam pembelajaran
Pemberian kesempatan kepada siswa N
untuk latihan membaca
Kemampuan melakukan evaluasi
Penggunaan waktu
Pemberian penghargaan kepada siswa
Membuat kesimpulan
Menutup pembelajaran
Total 0
Persentase 0% 4

Sumeber Data: Olahan Data Observasi,

PP
MR, ®©o N D o1 ~ w N
2 2 2

g1 2

2 5 0
% 16% 42% 0%

N

Ket: Kriteria nilai observasi

BS = Baik Sekali
B =Baik

C =Cukup

K = Kurang

KS = Kurang Sekali
Rumus penilaian persen

NP = R x 100
SM
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor yamg diperoleh
SM = Skor maksimal
100 = Bilangan tetap

Berdasarkan tabel. 7 di atas menunjukkan bahwa kegiatan guru pada proses
pembelajaran siklus | pertemuan pertama, setelah dianalisis keberhasilan tindakan masih ada
yang kurang, yaitu 5 dari 12 kriteria atau mencapai 42 % dan cukup uaitu 2 dari 12 kriteria
atau mencapai 16% dan baik ada 5 dari 12 kriteria atau mencapai 42 % sedangkan Kkriteria
baik sekali 0 %. Ini berarti bahwa target keberhasilan pada siklus I pertemuan pertama belum
tercapai. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi melalui tindakan siklus | pertemuan
kedua[17], [18]

Observasi kegiatan siswa ini diadakan untuk melihat peningkatan gira’ah siswa kelas
X Madrasah Aliayh al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme melalui Tartib al-Nash. Adapun
hasil observasi kegiatan siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec.
Bongomeme dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 3.4 Observasi Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan Pertama

. Kriteria Nilai
No Kegiatan BS B C K KS
1  Kesiapan belajar vV
5 Keaktifan/partisispasi siswa terhadap N
proses pembelajaran
3 Tanggapan siswa terhadap N
pertanyaan guru
4 Kemampuan siswa memahami materi N
yang diajarkan
5 Kemampuan siswa membaca dalam N
bahasa Arab
Total 0 2 1 2 0
Persentase 0% 40% 20% 40% 0%

Sumber Data: Olahan Data Observasi Siswa

Berdasarkan tabel. 8 di atas menunjukkan kegiatan siswa pada siklus | pertemuan
pertama memiliki kriteria nilai baik yaitu 2 dari 5 kriteria atau 40% dan yang memiliki
kriteria nilai cukup 1 dari 5 kriteria atau mencapai 20% dan yang memiliki Kriteria kurang
yaitu 2 atau mencapai 40%. Pada tabel ini juga ada 2 kriteria mempunyai hasil 0%. Hasil
perolehan nilai pada tindakan siklus | peretmuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.5 Hasil Perolehan Nilai Pada Tindakan Siklus I

Indikator
No Nama Siswa Mabharajul Nilai
Huruf Kelancaran pengucapan Perolehan

1 Fatrawati K. Sayiu 5 8 7 20
2 Intan Abuba 5 6 4 15
3 lyan S. Hamu 2 8 7 20
4 Moh. Ilham Botutihe 8 10 7 25
5 Randi Pakaya 5 6 4 15
6 Refliyanti Ismail 5 8 7 20
7 Safrudin S, Ahmad 2 5 3 10
8 Sahlan Abhili 4 7 4 15
9 Yusran |. Pakaya 8 9 8 25
Jumlah 165

Nilai rata-rata 1833

Sumber Data: olahan data pos tes siklus | pertemuan pertama

Observasi kegiatan guru ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi kegiatan guru
berpatokan pada format yang tersedia meliputi 12 aspek, lembar observasi terlampir.
Berdasarkan penilaian observer terhadap kegiatan guru pada proses pembelajaran siklus |
maka hasilnya dilihat pada tabel di bawah ini.[19], [20]
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Tabel. 3.6 Hasil Observasi Guru Siklus | pertemuan Kedua

Z
o

Kegiatan

BS

Kriteria Nilai

C

K

KS

PP
BREBowow v~ o o »~ w e

Apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran
Menjelaskan materi dengan bahasa
yang mudah dipahami

Penggunaan media yang relevan
dengan pembelajaran

Penggunaan metode pembelajaran dan
pengelolaan kelas

Membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran
Pemberian kesempatan kepada siswa
untuk latihan membaca

Kemampuan melakukan evaluasi
Penggunaan waktu

Pemberian penghargaan kepada siswa
Membuat kesimpulan

Menutup pembelajaran

Total

Persentase

0

0%

B
N
N

\/
\/
5

42%

3

25%

4

33%

0
0%

Berdasarkan tabel. 10 di atas menunjukkan bahwa kegiatan guru pada proses
pembelajaran siklus | pertemuan pertama, setelah dianalisis keberhasilan tindakan masih ada
yang kurang, yaitu 5 dari 12 kriteria atau mencapai 42 % dan cukup yaitu 3 dari 12 kriteria
atau mencapai 25% dan baik ada 4 dari 12 kriteria atau mencapai 33 % sedangkan kriteria
baik sekali 0 %. Ini berarti bahwa target keberhasilan pada siklus | pertemuan kedua tetap
belum tercapai. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi melalui tindakan siklus I pertemuan

ketiga.

Observasi kegiatan siswa ini diadakan untuk melihat peningkatan qira’ah siswa kelas
X Madrasah Aliayh al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme melalui Tartib al-Nash. Adapun
hasil observasi kegiatan siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec.
Bongomeme dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.7 Observasi Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan Kedua

- Kriteria Nilai
No Kegiatan BS B c K KS
1  Kesiapan belajar v
5 Keaktifan/partisispasi siswa terhadap N
proses pembelajaran
3 Tanggapan siswa terhadap N
pertanyaan guru
4 Kemampuan siswa memahami materi N
yang diajarkan
5 Kemampuan siswa membaca dalam \
bahasa Arab
Total 0 2 2 1 0
Persentase 0% 40% 40% 20% 0%

Sumber Data: Olahan Data Observasi Siswa
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Berdasarkan tabel. 11 di atas menunjukkan kegiatan siswa pada siklus | pertemuan
kedua memiliki kriteria nilai baik yaitu 2 dari 5 kriteria atau 40% dan yang memiliki kriteria
nilai cukup 2 dari 5 kriteria atau mencapai 40% dan yang memiliki kriteria kurang yaitu 1
atau mencapai 20%. Pada tabel ini juga ada 2 kriteria mempunyai hasil 0%. Hasil perolehan
nilai pada tindakan siklus | peretmuan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.8 Hasil Perolehan Nilai Pada Tindakan Siklus | peretmuan kedua

Indikator
No Nama Siswa Mabharajul Nilai
Huruf Kelancaran pengucapan Perolehan

1 Fatrawati K. Sayiu 8 10 7 25
2 Intan Abuba 5 6 4 15
3 lyan S. Hamu 8 10 7 25
4 Moh. llham Botutihe 8 10 7 25
5 Randi Pakaya 5 7 8 20
6 Refliyanti Ismail 6 8 6 20
7 Safrudin S, Ahmad 2 5 3 10
8 Sahlan Ahili 5 7 5 17
9 Yusran |. Pakaya 8 10 9 27
Jumlah 184

Nilai rata-rata 2044

Sumber Data: olahan data pos tes siklus | pertemuan kedua

Observasi kegiatan guru ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi kegiatan guru
berpatokan pada format yang tersedia meliputi 12 aspek, lembar observasi terlampir.
Berdasarkan penilaian observer terhadap kegiatan guru pada proses pembelajaran siklus |
maka hasilnya dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel. 3.9 Hasil Observasi Guru Siklus | Pertemuan Ketiga

. Kriteria Nilai
No Kegiatan BS B C K KS
1 Apersepsi v
2  Menyampaikan tujuan pembelajaran vV
3 Menjelaskan materi dengan bahasa N
yang mudah dipahami
4 Penggunaan media yang relevan N
dengan pembelajaran
5 Penggunaan metode pembelajaran dan N
pengelolaan kelas
6 Membimbing siswa yang mengalami N
kesulitan dalam pembelajaran
7 Pemberian kesempatan kepada siswa N
untuk latihan membaca
8 Kemampuan melakukan evaluasi V
9  Penggunaan waktu v
10 Pemberian penghargaan kepada siswa v
11 Membuat kesimpulan v
12 Menutup pembelajaran v
Total 0 5 3 4 0
Persentase 0% 42% 25% 33% 0%
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Berdasarkan tabel. 13 di atas menunjukkan bahwa kegiatan guru pada proses
pembelajaran siklus | pertemuan ketiga, setelah dianalisis keberhasilan tindakan masih ada
yang kurang, yaitu 4 dari 12 kriteria atau mencapai 33% dan baik ada 8 dari 12 kriteria atau
mencapai 66 % sedangkan kriteria baik sekali 0 %. Ini berarti bahwa target keberhasilan
pada siklus | pertemuan ketiga belum tercapai. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi
melalui tindakan siklus 11.

Observasi kegiatan siswa ini diadakan untuk melihat peningkatan qira’ah siswa kelas
X Madrasah Aliayh al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme melalui Tartib al-Nash. Adapun
hasil observasi kegiatan siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kec.
Bongomeme dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.10 Observasi Kegiatan Siswa Siklus | Pertemuan Ketiga

. Kriteria Nilai
No Kegiatan BS B C K KS
1  Kesiapan belajar v
5 Keaktifan/partisispasi siswa terhadap N
proses pembelajaran
3 Tanggapan siswa terhadap N
pertanyaan guru
4 Kemampuan siswa memahami materi \
yang diajarkan
5 Kemampuan siswa membaca dalam N
bahasa Arab
Total 0 2 3 0 0
Persentase 0% 40% 60% 0% 0%

Sumber Data: Olahan Data Observasi Siswa

Berdasarkan tabel. 14 di atas menunjukkan kegiatan siswa pada siklus | pertemuan
ketiga memiliki kriteria nilai baik yaitu 2 dari 5 kriteria atau 40% dan yang memiliki 3 dari
5 kriteria atau mencapai 60%. Pada tabel ini juga ada 3 kriteria mempunyai hasil 0%.

Setelah tiga kali pertemuan pada siklus | maka peneliti memberikan pos tes kepada
siswa untuk mengukur sejauh mana peningkatan gira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab.
Data tentang peningkatan gira’ah siswa tersebut diambil dengan menggunakan instrumen
yang sama, yang diberikan pada waktu penggunaan data awal atau pre tes. Instrumen
tersebut diberikan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Hasil perolehan nilai pada
tindakan siklus | peretmuan ketiga dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.11 Hasil Perolehan Nilai Pada Tindakan Siklus I peretmuan ketiga

Indikator
No Nama Siswa Mabharajul Nilai
Huruf Kelancaran pengucapan Perolehan

1 Fatrawati K. Sayiu 10 10 10 30
2 Intan Abuba 10 10 10 30
3 lyan S. Hamu 10 10 10 30
4 Moh. Ilham Botutihe 10 14 10 34
5 Randi Pakaya 8 9 8 25
6 Refliyanti Ismail 10 12 10 32
7  Safrudin S, Ahmad 5 7 5 17
8 Sahlan Ahili 6 8 7 21
9 Yusran |. Pakaya 12 10 10 32

Jumlah 251
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Nilai rata-rata 2788

Sumber Data: olahan data pos tes siklus | pertemuan ketiga

Tabel. 3.12 Hasil Perolehan Nilai Pada Tindakan Siklus | peretmuan pertama, kedua dan

ketiga.
Indikator
No Nama Siswa Math?rrS]!ul Kelancaran pengucapan Pel\cl)lllearllan
1 Fatrawati K. Sayiu 23 28 24 75
2 Intan Abuba 20 22 18 60
3 lyan S. Hamu 23 28 24 75
4 Moh. Ilham Botutihe 26 34 24 84
5 Randi Pakaya 18 22 20 60
6 Refliyanti Ismail 21 28 23 72
7  Safrudin S, Ahmad 14 21 15 57
8 Sahlan Ahili 17 26 17 60
9 Yusran |. Pakaya 28 29 27 84
Jumlah 627
Nilai rata-rata 6966

Berdasarkan perolehan nilai yang terdapat pada tabel 16 hasil analisisnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 3.13 Hasil Tindakan Pos Tes Siklus | pertemuan pertema, kedua dan ketiga

Rentang Kategori Jumlah Persentase

No Nilai Penilaian Siswa (%) Keterangan
1 90-100 Istimewa
2 75-89 Baik 4 orang 44.44% Tuntas
3 60-74 Cukup 3 orang 33.33% T. Tuntas
4 40-59 Rendah 1 orang 11.11% T. Tuntas
5 0-39 Sangat Rendah 1 orang 11.11% T.Tuntas
Jumlah 9 orang 100 %
5 orang 55.55 % T.Tuntas

% ketuntasan sisw
6 ketuntasan siswa 4 orang A4.44 % Tuntas

Sumber Data: Olahan Data Pos Tes siklus |

Berdasarkan tabel. 17 di atas menunjukkan bahwa peningkatan qira’ah siswa kelas
X sudah meningkat. Dimana jumlah siswa yang memiliki nilai baik yaitu 4 orang siswa
(44.44%) berkisar pada nilai 75-89, 3 orang siswa (33.33%) yang memiliki kategori nilai
cukup atau berkisar pada nilai 60-74, 1 orang siswa (11.11%) yang memilki nilai baik atau
berkisar pada nilai 40-59, sedangkan yang memiliki nilai sangat rendah hanya 1 orang siswa
(11.11%). Dan dilihat dari % ketuntasan siswa itu sudah mencapai 44.44% keterampilan
membaca dalam bahasa Arab.[21], [22], [23]

Pada tahap ini peneliti mengadakan refleksi mengenai pembelajaran yang dilakukan
pada siklus I. Bagaimana hasil dari perencanaan strategi pembelajaran, kemudian hambatan-
hambatan yang ditemui pada tahap ini sebagai dasar untuk menentukan pembelajaran pada
siklus selanjutnya. Hambatan-hambatan yang ditemui pada tahap ini diantaranya: 1) ada
sebagian peserta didik yang belum paham dengan penerapan strategi ini. 2) keaktifan peserta
didik belum tercapai seperti yang diharapkan. 3) ada beberapa peserta didik yang tidak
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berkonsentrasi dengan pelajaran terlihat pada perhatian peserta didik menguasai materi,
menirukan bacaan dari pendidik dan pemahaman peserta didik masih kurang atau belum
maksimal. Meskipun demikian pembelajaran ini telah menunjukkan peningkatan yaitu
dalam hal: 1) motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mulai meningkat
meskipun belum semua. 2) keaktifan/partisipasi peserta didik terhadap proses pembelajaran
semakin meningkat.[24], [25]

Berdasarkan hasil tindakan siklus | tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
meningkatkan qira’ah siswa kelas X belum mencapai 75%. Hal ini disebabkan tindakan yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran belum maksimal seperti yang kita lihat
pada hasil observasi guru dan siswa.

Faktor yang menyebabkan mereka sudah bisa meningkatkan maharatul qira’ah
walaupun belum mecapai 100% adalah: Peneliti memberikan penjelasan lebih matang lagi
tentang materi yang diajarkan untuk mempermudah siswa dalam meningkatkan qira’ah.[26]

Dalam hasil observasi guru keberhasilan tindakan siklus | pada pertemuan ketiga
masih ada yang kurang, yaitu 4 dari 12 kriteria atau mencapai 33%, dan kriteria baik hanya
8 dari 12 kriteria atau 66% sedangkan kriteria baik sekali 0%. Adapun hasil observasi siswa
kriteria nilai baik yaitu 2 dari 5 kriteria atau 40% dan yang memiliki Kkriteria nilai cukup
yaitu 3 dari 5 Kkriteria atau masih mencapai 60% sedangkan kriteria baik sekali 0%. Sehingga
peneliti melanjutkan tindakan ini pada siklus I1. Dengan beberapa perbaikan sebagai berikut;
pertama; Guru memberikan bantuan dan bimbingan untuk mempermudah siswa dalam
meningkatkan qira’ah bahasa Arab. Kedua; Memberikan penjelasan lebih matang lagi
tentang materi yang diajarkan agar siswa menguasai meteri tersebut. Ketiga; Mengubah

materi yang akan digunakan yaitu materi tentang 4/,

Kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakasanakan di kelas X Madrasah Aliyah
al-Mujahidin Molas Kec Bongomeme dalam penerapan Tartib al-Nash, dilakukan dengan 3
tahap meliputi observasi awal atau pre tes, siklus 1 dan siklus 2 diperoleh hasil sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun tindakan refleksi atau analisis dan evaluasi
kegiatan observasi awal atau pre tes, siklus 1 dan siklus 2 dari penelitian tindakan kelas ini
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel. 3.15 persentasi ketuntasan membaca teks bahasa Arab siswa kelas X madrasah
Aliyah al-Mujahidin Molas Kec. Bongomeme.

Siklus Jumlah Siswa qulah Siswa Persentase %
Tuntas Tidak Tuntas ketuntasan
Pl’e teS - 9 Orang 0 %
! 4 orang 5 orang 44.44%
L 7 orang 2 orang 77.77%

Berdasakan tabel 15 di atas terlihat bahwa persentase ketuntasan pada observasi awal
atau pre tes hanya 0 % (tidak ada siswa yang tuntas), pada pre tes ini hasil nilai yang
diperoleh siswa berkisar pada rentang nilai 0-65. Setelah dianalisis hasil observasi awal atau
pre tes, diperoleh informasi bahwa pada umumnya mereka masih sulit dalam meningkatkan
qgira’ah, terutama dalam penguasaan huruf itu sendiri. dari beberapa kalimat, itupun masih
ada yang salah membaca yang benar, ini bukan hanya pada satu dua orang saja tetapi rata-
rata dari 9 orang siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas Kecamatan
Bongomeme hampir semua mereka salah membaca tes yang telah disediakan.[27], [28]

Pada siklus I terlebih dahulu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Arab
dengan langkah-langkah sebagai kegiatan awal dimulai dengan membaca doa dan mengecek
kehadiran siswa, guru bersama siswa mengecek kesiapan perangkat pembelajaran, guru
menyampaikan informasi tentang informasi yang akan disampaikan, meliputi kompetensi
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dasar, indikator pencapaian dan pada kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang i}ﬁ
Sload

Setelah diberi tindakan pada siklus I maka dalam meningkatkan qira’ah mencapai
nilai 44.44% seperti yang dilihat pada tabel 15, hasil analisis dari pos tes yang telah diberikan
pada akhir siklus I, sebagian besar siswa belum paham dalam meningkatkan gira’ah dengan
benar. Oleh sebab itu tindakan ini dilanjutkan ke siklus I1. Tindakan yang dilakukan pada
siklus 11 ini lebih mengarah pada pembimbingan dan melatih siswa terus menerus untuk
meningkatkan gira’ah dalam pembelajaran bahasa Arab dengan materi yang berbeda yaitu

tentang 4 sel). Strategi yang digunakan pada siklus Il seperti, guru menunjukkan tes yang
ada pada buku siswa.[29], [30], [31]

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Tartib al-Nash
dalam meningkatkan Maharatul gira’ah siswa kelas X Madrasah Aliyah al-Mujahidin Molas
Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo, seperti yang telah dijabarkan sebelumnya.

4. KESIMPULAN

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Tartib al-Nash secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan membaca (maharatul gira’ah) siswa di kelas X
Madrasah Aliyah Al-Mujahidin Molas, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo.
Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan rasa ingin tahu siswa, keberanian bertanya
ketika tidak memahami sesuatu, dan kesungguhan mereka dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Saran yang diajukan meliputi peningkatan kedisiplinan di lingkungan
Madrasah Aliyah agar penerapan metode ini lebih efektif, serta anjuran bagi peneliti
berikutnya untuk melanjutkan penelitian serupa dengan materi dan metode yang lebih
inovatif. Harapannya, hal ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan
lulusan yang lebih kompeten dan berdaya saing tinggi.
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